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ABSTRAK

FERANAN FPOLLARKD DALAM CAMPURAN UMME SEBAGAT FENGEANTI B

UNTUE SUFLEMEN RUMINANSIA RESAR. Fenelitian ini dilakukan 4

- Nt

‘;li‘percobaan dan bertuwjuvan untuk meningkatkan pemanfaatan
pollard sebagai  suplemen Fuminansia. Terlihat bahwa penggunaan
ol lard 450 ¢ + bungkil biii Hapuk (BEK) 300 g dalam campuran UME
Fercobaan 1) dapat memperbaiki fermentasi rumen yang optimal dan
f.ingkatkmn bobot badan kerban S30 g/bard. Hasil pe;cobaan 11,

senggunaan pollard 225 g + bungkil kedelai (BKK) 11@ g, juga

ingkatkan bobot badan kerbau rata-rata S50 g/h dan menghasil-
ptotein mikroba yang lebhih tinggi dari pada kontrol (rumput
pangan) . Dari hasil per handingan  pengeunaan gumber-sumber by~
ass protein (BRE, bungkil kelapa, dan tepung ikan) -+ pollard
ta bekatul? ternyata pollard dapat dimanfaatkan sebagai peng—
anti bekatul dalam campuran UMME, walaupun pada wii UMME di
jg;_gan dengan menggunakan peranakan sapi onggol terlihat bahwa
=katul masih tetap menuniukkan respon yang lebih tinggi (507%)
ding pollard (40%). Tetapi perbedaan ini tidak nyata, se-
ingga dapat disimpulkan hahwa bila pada saat bekatul tidalk
lvh-dia, pollard dapalt merupalkan sumber yang potensial sebagal
sengganti bekatul dalam campuran suplemen seperti UMME, terutama
2 musim kemarau karena harga pollard lebih murah dibanding

enaan bekatul.

PaIR, BATAN, Fasar Jumat, Jakarta.
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OF POLLARD TN UMME AS SUBSTITUTING RICE BRAN IN

FOR RIMINANTE ., These experiments were carried out
and was aimed bto increase the wtility of pollard as
- for ruminants. The optimal level of rumen fermentation
crease of live weight gain of buffaloes (530 g/d) were
imals receiving pollard as supplementation (450 ¢) +
- meal (3@@ @) in UMME (Experiment I). Hame responsas
id 2= an effect of the use of pollard (225 g) + soybean
2 a) in UMME, although the increase of liveweight gain
330 g/d (Experiment 11)., The use of different by-—-pass
rees b opollard o rice bran indicatecd that rme sl
differences were found in the liveweight gain and rumen
1on of animals recieving rice bran or pollard. The
Cin field trials, however indicated that the liveweight
saimals receiving rice bran Lended to be higher than in
eiving pollard (LS04 as rmmpared to 40%), but the
were nolk significant. 1he$e‘results suggested that
mild be used as a polential substitution of rice bran in
;iculary, ity season, because  of the increase of prices

=n,. which is higher as compared to pollard.

"=ternakan Dati 1 Jawa Tengah
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ditetahul bahwa bioteknologl untuk peningkatan pro-—

Thak dapatb dilakukan dengan bioteknologi modern maupun
Bnal . Menurut LENG (1991) bioteknologi konvensional
anipulasi rumen dengan cara  penambahan suplemen dan
bahan-bahan dengan anti protozoa. Teknologi ini ter-
ak vanag sudah dapalt meningkatkan produksi ternak;
dodkk. (1991), telah mengounakan suwatu formula berupa
g1 uil di laboratorium dan uji lapangan ternyata mem-
respon yang  baik  terhadap produksi  ternak  (daging dan
3 peEnampilan reproduksi kambing peranakan etawa (FE) dan

. Perlu diketahui bahwa bahan—bahan campuran WUMMEB ini
=nggunakan sumber karbohidrat dari meolase, dan onggok
qunakan bekatul (ATOMOS, 1987). Bekatwul merupakan Limbah
Z‘ketersediaannya sangat tafgantung oleh musim, contohnya

kemarau tersedia sedikit dan mabal harganya (bekatul,

3, sedangkan pollard, Rp 140/kg) . Di Indonesia, walau j
ghasil gandum, namun ketersediaan tepung terigu adalah
merupakan  bahan-bahan  bealkw nmmbuat_ roti, sehingga
asar i selain memprodukst tepung terdgu juga menghasil-—
yang sangatb potensial untuk pengganti bekatul, limbah
wagu ant dinamakan  pollard. Fenelitian ini  bertuduwan
rentukan apakah pollard dapat digunakan sebagai pengganti

tuk suplemen ruminansia pada musim kemarau.
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1ah diketahui bahwa bioteknologl wuntuk peninglkatan pro-

srnak dapat dilakukan dengan bioteknologi modern maupun
al. Menurut LENG (1991) pioteknologi konvensional
manipulasi rumen dengan cara penambahan suplemen dan
bahan—-bhahan dengan anti protozeoa. Teknologl ini tepr-
Banyak yang sudah dapat meningkatkan produksi ternak .
WO dkk. (1991),  telah menggunakan  suatu formula berupa
e di o uwidi di laboratorium dan wii lapangan ternyata mem-—
respon yano  haik  terhadap produksl  ternak (claging dan
penampilan reproduksi kambing peranakan etawa (FE) dan
~‘,fah. Ferlu diketahui bahwa bahan—bahan campuran WUMME ind
menggunakan sumber karbohidrat dari molase, dan onggok
penggunakan bekatul (ATOMOS, 1987). Bekatul merupakan Limbah
ang ketersediaannya sangat tergantung oleh musim, contohnya
mUsSim kemaraﬁ terssdia sedikit dan mahal harganya (bekatul.,
@/ka, sedangkan pollard, Rp 14@0/kg) . Di Indonesia, walau
penghasil gandum, namun ketersediaan tepung terigu adalaﬁ
dan  merupakan  bahan-hahan  bakw  pembuat roti, s dne e a

Bogasari selain menproduksi tepung  terigu Jjuga menghasi -

imbah yang sangat potensial unbtuk pengganti bekatul, limbah
terigu ini dinamakan pollard. Fenelitian indi bertuiuvan
menentukan apakah pollard dapat digunakan sebhagal pengganti

untuk suplemen ruminansia pada musim kemarau.
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MATERI DAN METODE

Fenelitian ini dilakukan i lmhmrﬁtmrium of e lapangan .
Fenelitian di Faboratoriam  dilakukan 3. kali percobaan derngan
menggunakan 4 Ferbaw betina yanug di fistula kecuali pada  perco-
baarn 1171,

Fercobaan |, hewan-hewan diberi pakan  rumput lapangan (RL)
sebagai pakan pokok dan  urea multinutrient molase blok (UMMBE)
dengan pemberian pollard (lihat Tabel 1

FPercobaan 11, karena Fonsumsi UMME yang terlihat banyak pada
perlakuan C (Tabel 4) tetapi sulit didapatkan sumber protein dari
bungkil biji kapok (BBK), maka pemberian UMMB dilakukan tdengan

bertingkat (lihat Tabel 2) dan  sumber protein diganti dengan

bungkil kedelai (BKIK) (Tabel @), . |

Fercobaan 111, dari percobaan 11 terldbat bahwa konsumsi LIMME
7% 9/h menunjukkan hasil yang sama dengan konsumsi UMME S0 dan
730 g/hy maka untuk MENGUI L kemanpuan pollard sebagal pengganti
bekatul dilakukan PeErcobaarn perbandingan pollard dengan bekatul
dalam kombinasi sumber by-pass protein yang berbeda di UMME
(lihat Tabel e Busunan  ransum percobaan ini didasarkan atas
kebutuhan total protein yvang sama. Femberian rumput untuk perco-
baan II dan 1171 diberikan secara ad libitum seperti pada  pereo--
baan 1.

Fenelitian i Laboratorium dilakukan di FAIR, BATAN, Pasar

Jumat, Jakarta Selatamn, Uj§i statistik mengaunakan Fancangan
percobaan 4 % 4 bujur sangkar latin, Fercobaan I sampai dengan
percobaan ke IV, pollard selalu digunakan pada berbagai Campuran

dalam UMME. Metode pembuatan UMME spsuai dengan ATOMOS (1987).
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}3rameter~p$rametér yang diamati adalah metabolisme rumen dan
ampilan produksi hewan. FPada pengukuran metabolisme rumen ind
gunakan isotop yang berfungsi sebagai perunut untuk PeErngukLean
|tein mikroba dalam rumen (F-32) dan efisiensi PENCELNAAN LI a
1:gan mengagunakan N—-15, metode pengukurannya sesuai dengan
yang telah dikerjakan oleh VAN NEVEL  dik. (1977) ,dan
NDRATND, (198%) . Analisis statistik dari penelitian-penelitian
i sesuai dengan yang dijelaskaﬁ oleh STEEL dan TORRIE (1981).

Fercobaan 1V dilékukan di lapangan yéng terletak di Karangan-—
"y Solo, Jawa Tengah. Percobaan ini menggunakan 30 sapi perana-—
B onggol (FD) yang diberi 3 perlakuan ransum yang berbeda yaitu
atrol (sesuai dengan  yang  diberikan olehl peternak  didaerah
resebut), sedangkan 2 perlakuan  didasarkan atas hasil-hasil
cobaan (11, maka ransum A dan D (lihat Taﬁel H) dagunalkan

tuk uwii coba di lapangan ini. Saetiap perlakuah menggunakan LA

Di PDJ

SIL DAN PEMBAHASAN

Fercobaan 1 yang menggunalban pollard + sumber by-pases flate
(BHK) , menunjukkan bahwa Lerdapat perbedaan pada konsumesi
B (460 g/BK/h) dengan C (1007 g/BE/h) dan D (900 g/BK/h) .,
ain itu terdapat Pl & p@ruhahan~p9rubahaﬁ pada fermentasi
=n maupun kenaikan pertambahan bobot badan kerbauw (Tabel 4),

- fermentasi rumen, terutama pembentukan protein sel mikroba
2 hewan yang diberi ransum B lebih tinggi dari pada hewan yang
ransum A,C maupun D. Namun tingginya pembentukan sel

roba (54,32 mg/iam= j/100 ml) ini ternyata tidak mendukurng
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kenaikan bobot badan kerbau yang mendapat ransum B, bahkan kenai-—
kan bobot badan yang paling tinggi didapat pada kerbau Qang
menerima ransum C (550 g/h) . Susunan ransum B, C dan D wa Ll aupun
HEm a1 mmnjnqknLLﬁn babol  badan, lTelapi  penaggunaan pollard dalam
campuran LMME, intake UMMB terlihalt lebih banyak dan ketersediaan
BEE sulit didapat, oleh karena it diperlukan penelitian lebih
lanjut dengan mengurangi  pengounaan pollard dan konsumsi UMME
serta mengganti BRE dengan sumber by-pass protein yang mudah di
capat, contohnya FICK.

Fercobaan 11, pollard (225 g/h) + BEK (110 g/h) dalam campui-
ran UMME, terlihalb bahwa dengan Fohsumsi UMMEB 378 g/h (ransum H),
AAB g/h (C), dan 780 a/h dapat meningkatkan pembentukan @el
mikroba hinoga 68%, dan mendukung  peninglatan pertamnbahan bobet
badan kerbau sampail rala-rata 220 g/h (Tabel 4). Kenaikan faem by e =
tukan sel mikroba ani diimbanai oleh rendabhnya protozoa dalam
Cairan rumen pada ransum BO(@Q.7 u lwh/mJ) dan C (A.76 lwﬁ/ml).

Fercobaan 111, BINTARA dkk. (1989) melaporkan bahwa pellard o
berbagai sumber by-pass protein (BKEK, bungkil kelapa= RBEKL, dan
tepung ikan= TI) dibanding denagan bekatul+ BEEK ataw BEK]1 dan TI,
menunjukkan bahwa pollard berpotensi sebagai pengganti bekatul
dalam campuran UMME tersebul. Kenvataan ini didukung oleh hasil
penelitian yang menunjukkan tidak adanva pengarubh ransum terhadap
penampilan produksi (bobot badan) kerbau (Table 4).

Fercobaan 1Y, hasil wujii lapangan dengan menggunakan pollard +
BEK dalam UMME dibandingkan bekatul + BKE terlihat bahwa bekatul

memberikan respon terhadap kenaikan bobot badan sapi-sapi FO 5@%,
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sedang pollard 4Q%. Fengaruh Penambahan pollard dibanding tengan
Bek et terhadap kenaikan bébmt Braclan AL tun jukan pada Gambar 1.

Heas i | analisis elkonomi menuniukkan bahwa Pengaunaan pollayrd
dari percobaan | Sampad e 1y mexmber ik an aambaran babhwa Pellard
ek an berman faat Sebagai pengganti bekatul , bila pPada saat cligu-
nakan sehagai sl emen i campre tlengan berbagai sumber by-pass
Protein dalam UMME, Namun bila pollard + F dibandingkan bekatul
+ TI, bekatul lebih MmeEnaun tunekan (Kp. ABS/ kg berét hidup) .
Perbandingan Wii coba lapangan pada PENggunaan pollard -+ Bk
dengan bekatul HICK . nampak bahwa bekatul Juga lebih MEN L) =
tungkan (Kp. L&64/kg berat R clug) .

Fesrbai kan Fondisi  pumen tlenm Hendngkatan  bobot byéaclam Ko b
diduga disebabkan o]eh betersediaan Urea  yang mampu menyiapkan
NHE  yang men el arg Perkembangan mikroba dalam FLmen , Beberapa
ahnli yang menya bakan  bahwa clearean dihmmilkannya konsen trasi N
(5 mg -~ 200 me/l), PeErtumbuhan mikroba dalam rumen  alkan mek: s i mea 1
(SATTER dan SLYTER, 1974, FERDOK, 1987).

Fenambahan pallard dalam LI JLga merupakan sumbep Earboh -
drat, sehingga dencan tmrhmntuknym NH yang Cukup ditambak tengan
unéur*unsur' Lain Yanag tersedia dalam bahan pakan dalam cairan
rumeEn terjadi keseimbangan dalam membentyk SENyawa nutrisi 6 6 65 6 1) -
sial yang Sangat. herman faal Déverd gyl SEmandg  dalam meningkatan
p@rtumbuhannya. Senyawa tersebut Bre i a A5 M= @8 am amino, peptida
dan Juga dihasillkan energi  yang efisien digunakan oleh induk
semang. Namun pada ransum B (FPercobaan 1) terlihat bahwa pProtein
sel mikroba Yanag paling tinggi tidak dapat meningkatkan bobeot

badan yang lebih Eingai dibanding dengan  hewan Yang menerima
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rénsum C (FPercobaan [). Diduga bahwa bakteri vana terbentuk
dimanfaatkan oleh protozea wunbuk perkembangan. Menuwrut BIRD
(1991), protein mikroba dapat meningkat 20% dan bobot badan pedet
dari 201 ke 240 g/h bila protozoa ditekan pertumbuhannya.
Walaupun penambahan pollard + BKE dalam UMME (Fercobaan 11)

vere  dadberikan dan dikonsumsi lebih rendah dari pada percobaan

I. ternyata ransum ini mampu - memperbaiki  kondisi rumen maupun
kenaikan bobot badarn. Kenyataan yano terkumpul ini menunjukkan
bahwa diperlukan ketersediaan zat nulbrisi yane berimbang wuntuk

mendukung perkembangan bakteri (mikroba) yang maksimal ciimbangi
dengan penekanan pada perkembangan protozoa seperti yang ditun-—
Jukkan oleh gambaran susunan mikroba rumen daiam ransum B dan (.,
Dengan kata lain bahwa protozoa tidak memakan protein sel mikroba

untuk perkembangannya.

Dilihat dari wii coba di laboratorium, pollard yang dicampur .

dengan berbagai sumber by-pass protein dalam UMME menguntungkan ,
baik diberikan dalam jumlah 4@, 450, S0, 225, dan 200 ag/h dalam
campuran UMME, ini berarti bahwa ada kemungkinan kQalitas pollard
hampir sama dengan bekatul . Kandungan protein kasar pPollard
adalah 18,%5% (SUHQHYUNU, dkk. 1988). Walaw nilai ke tungan
(dalam rupiah/ kg berat hidup) penaaunaan pollard dalam campuran
LMME pada wii lapangan  tidalk setinggl bekatul (Tabel 6),
namun  masih sangal berarti bagi peninagkatan pendapatan petand ,
Ird berarti pollarcd ada kecenderungan mampu sebagad pengganti
bekatul untuk suplemesn ruminansia, terutama bila musim k@marau

tiba dimana bekatul sulit diperoleh.
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KESIMFPULAN
Dari hasil-hasil percobaan ini dapat disimpulkan bahwa

pollard yang merupakan limbah dari tepung terigu nampak berpoten-
51 sebagal suplemen ruminansia 40l Lerbukti pada saat pollard
digunakan dalam jumlah yang sedikil, BEQang, dan  banyak dalam
campuwran UMME meningkatkan bobot badan dan nilai ekonomis, temi—
kian juga saat pollard dikombinasi dengan!sumber—sumber by—pass
protein (BKkK, dan EBK, kecuali bila dicampur dengan BKEK1+ TI
(pertambahan bobot badan rendah dan nilai. ekonomisnya paling
rendah) . Kesimpulan secara kesualuruahan, pollard berpotensl seba-

gai sebagai suplemen ruminansia, meskipun tidak sebhaik bekatul.
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Bahan

Pollard
Molase
BBK
Urea
Eapur
Lakta
mineral
Garam

Tabel 1. Komposisi Ransum Dalam UMMB

ad lib ad lib

Catatan :

RL
BBK
ad lib

: Rumput Lapangan
: Bungkil Biji Kapuk
: ad libitum

ad lib
33.30
29.70
22.20
3.70
3.70
3.70

3.70

ad lib
35.72
28.57
21.43
3.57
3.57
3.57

3.57

Tabel 2. Komposisi Ransum Dalam UMMB

Bahan-bahan Komposisi
(%)
Molase 32.00
Pollard 22.50
Kaspur 138.00
BEK 11.00
Tepung tulang B.50
Garam 7.75
TUrea 4.00
Lakts mineral 1.25

Catatan : Perlakuan percobasn adalah sebagai berikut:
: kontral (0 g UMMB)

¢ 875 g UMMB/h/berat basah

: 500 g UMMB/h/berat basah

: 750 ¢ UMMB/h/berat basah

Towe

Tabe| 3, Komposis! Bahan Pakan Yang Digunakan
Dalam Fenyusunan UMMB

Bonon A E c ]
(%}
o cze 30.00 30.00 30.00 30.00
Poilord 20.00 2000 - -
Seicctul - - 20.00 20.00
BXK " 100 = - " 11.00
8¢ siapo - 7.00 7.00 -
Teoung Tkan - 500 4.00 -
Keour 9.50 2.00 10.00 2.00
Onggox 8.00 200 8.00 8.00
Garom 7.75 .75 7.78 7.78
Teoung
taang 7.50 7.00 7.00 7.00
Urea 5.00 500 5.00 5.00
Lokda
minernl 125 125 1.25 125
Cotolon
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- Tabel 4. Peranan pollard + berbagai sumber by-pass protein dalam

campuran  LUMME  terhadap fermentasi rumen dan pProdukesi
ternal .

Fercobaan e ame ey Fear 1 akuan

o Ll (o D
kKonsumsi  UMIE
(a/Bk/h) — 460 1007 KRG
Frotein sel & () &} b
I mikroba [t 247 S Bl 5 202
(mg sel/i/1)
Frotozoa 1.0% 1.39 1.44 1.65
(%10 /m1) “
Fertambahan
bobot badan & ky (62 ka
(g/h) -1 50 240 s 1) 80
[Komrsumead MR @ 5} (& a
(g/BK/h) - el ] 420 4929
Frotein sel @ (5} 6] @l
101 mikroba 147 a7 okl “lé
(mey sel/ji/1)
A b i) [
Protgzoa b B @. 70 D76 @ .60
(#l@~/ml1)
Fer tamhbealkan & (] 5] by
bobot hadan e 2R 80 260
(a1 /)
Konsumsi LUFME
(g/h) 121.9 1123 836 .9 lZRe2
111 Fertambakhan 260 1L7@ Hal 270
bobot Badan
(g/h).
M-~1% yang 44 ' 46 50 40

digunakan dalam
tubuly (%)

Angka yang diikuti oleh huruof yang berbeda pada baris yang sama,
berarti berbeda nyata FP<@.QA5.

andungan zat makanan dalam UMME untuk percobaan I dan II terli-
2t pada Tabsl S.
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Tabel S.Kandungan zat makanan dalam UMMB pada percobaan [ dan I1.

Fercobaan % ' Fi F I

( %)
i 88 . 60 a7 1 27 .68
11 ! 78076 75 e 2390

v by $950n Sregn woves- 3ot setat e ] - v oot

Bl = Bahan kering, RO Baharn Organik, FE @ Frotein kKasar.

Tabel &. Nilai ekonomis pollard sebagai pengganti bekatul dalam
; campuiran UMME antulk suplemen ruminansia.

Fereobean Fear 1 akuan

A I G D
(Bp/kg BH)

1 =t &7 162 &H78
11 T 704 bé G
0 B @) we GAH A1
1V &HL7 i =t Bl

BH @ Reral Hiduﬁ:w
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